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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa kinerja perbankan syariah
di Indonesia menggunakan pendekatan Islamicity Indices. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriftif kualitatif dengan dua indicator utama yaitu
Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dialkukan secara puporsive sampling. Sampel
adalah lima Bank syariah di Indonesia Hasil dari perhitungan
mengungkapkan bahwa kinerja bank syariah di Indonesia selama periode
2013-2016 mendapatkan hasil yng cukup memuaskan. Namun ada dua rasio
yang yang kurang memuaskan yaitu rasio zakat performance ratio dan
equitable distribution ratio. Ha ini menunjukan bahwa zakat yang
dikeluarkan oleh bank syariah di Indonesia masih rendah dan dana gard,
donasi, ggji karyawan masih rendah.
Kata Kunci: Islamicity Indices, Islamicity Disclosure Index, Islamicity
Performance Index, Kinerja Perbankan Syariah .



ABSTRACT

This research was conducted to analyze the performance of Islamic banking
in Indonesia using the Islamicity Indices approach. This research is a
qualitative descriptive study with two main indicators, namely the Islamicity
Disclosure Index and the Islamicity Performance Index. Sampling in this
study was carried out by puporsive sampling. Samples are five Islamic banks
in Indonesia. The results of the calculation revealed that the performance of
Islamic banks in Indonesia during the period 2013-2016 had satisfactory
results. But there are two ratios that are less satisfying, namely the ratio of
zakat performance ratio and equitable distribution ratio. This shows that
zakat issued by Islamic banks in Indonesia is still low and gard funds,
donations, employee salaries are still low.

Keywords: Islamicity Indices, Islamicity Disclosure Index, Islamicity
Performance Index, I1slamic Banking Performance .
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dalam beberapa tahun ini begitu pesat, baik sebagai
ilmu pengetahuan maupun sebagai sebuah sistem ekonomi telah mendapat banyak
sambutan positif di tingkat global. Sehingga dalam bebarapa tahun terakhir ini
mengalami kemajuan, baik dalam bentuk kajian akademis di perguruan tinggi
negeri maupun swasta, dan secara praktik operasional.

Sistem keuangan Islam merupakan bagian dari konsep yang lebih luas dari
konsep ekonomi Islam. Sistem keuangan Islam bukan sekedar transaksi
komersial, tetapi harus sudah sampai kepada lembaga keuangan untuk dapat
mengimbangi tuntutan zaman. Bentuk sistem keuangan atau lembaga keuangan
Isam harus menjawab semua kebutuhan umat muslim untuk bertransaksi
menggunakan sistem perekonomian Islam.

Dalam praktiknya, ekonomi Islam telah berkembang dalam bentuk
kelembagaan seperti perbankan, BPRS, asuransi syari’ah, pegadaian syari’ah,
pasar syari’ah, lembaga keuangan mikro syaria’ah, maupun lembaga keuangan
publik Islam seperti lembaga pengel ola zakat dam lembaga pengel ola wakaf.

Salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan
perekonomian adalah sektor perbankan. Bank adalah lembaga keuangan yang
melakukan aktivitas dan berperan langsung dalam jasa keuangan. Kegiatan badan

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana



tersebut dalam bentuk kredit dengan tujuan untuk menunjang kegiatan
perekonomian masyarakat dan meningkatkan taraf hidup yang lebih baik
sebagaimana yang diungkapkan oleh Jazil dan Syamsudin (2013: 284) bahwa
“Melalui sektor perbankan kegiatan perekonomian dapat dikelola dengan baik
apabila dilakukan dengan cara yang benar. Sebagai hasilnya, tujuan dari
perbankan sendiri bisa diukur, di definiskan, di operasikan, dan berkontribus
kepada tujuan khusus dan umum”.

Bank syariah merupakan suatu bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah sendiri terdiri dari Bank Umum Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah serta Unit Usaha Syariah. Perkembangan
dan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu perwujudan
dari permintaan masyarakat yang membuktikan suatu sistem perbankan alternatif.
Selain menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Tentu sgja hal ini menunjukkan bahwa ekonomi dengan berbasis
Islam atau syariah tengah berkembang di Indonesia (Falikhatun dkk, 2012: 245).

Perkembangan jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) selama periode tahun
2013-2016 mengalami perubahan yang fluktuatif. Di lihat dari data perkembangan
Jumlah kantor perbankan syariah di Indonesia mengalami penurunan di setiap
tahunnya dari jumlah kantor sebesar 2.990, pada 2013 menjadi 2.910 dan tahun
2014 jumlah kantor sebesar 2.910, sedangkan pada tahun 2015 sebesar 2.747 dan
mengalami penurunan lagi pada tahun 2016 yang berjumlah 2.654. Penurunan ini

terjadi hanya pada jumlah kantor yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia.



Sedangkan jumlah perkembangan instans tetap mengalami kenaikan. Data

Tablel.1
Perkembangan Jumlah Kantor Perbankan Syariah Di Indonesia

Tahun 2013-2016

Jumlah Perbankan Syariah Tanun

2013 | 2014 | 2015 | 2016
Bank Umum Syariah 11 12 12 13
Jumlah Kantor 1998 | 2151 | 1990 | 1869
Unit Usaha Syariah 23 22 22 21
Jumlah Kantor 590 320 311 332
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 163 165 163 166
Jumlah Kantor 402 439 446 453
Total Kantor 2990 | 2910 | 2747 | 2654

Sumber: SPS-OJK Desember 2016 Data Diolah
tersebut dapat di lihat dari tabel di bawahini.

Di lihat dari tabel di atas perkembangan Unit Usaha Syariah (UUS) mengalami
penurunan setigp tahunnya, tetapi penurunan pada UUS diikuti dengan kenaikan
jumlah Bank Umum Syariah (BUS), sehingga dapat disimpulkan bahwa
perkembangan Perbankan Syariah meningkat dengan didororngnya UUS yang
berubah menjadi BUS. Seperti contoh UUS bank Aceh berubah menjadi BUS

dengan nama PT Bank Aceh Syariah.

Perbankan syariah pada saat ini mengalami perkembangan yang baik dan
tentunya harus diimbangi dengan kinerja perbankan syariah dalam mewujudkan
kepercayaan dari stakeholder yang terlibat dalam praktik perbankan syariah.
Untuk mewujudkan kepercayaan tersebut maka harus dilakukan pengukuran

kinerja bank syariah terhadap laporan keuangannya yang di bangun atas dasar



nila Islam. Karenanya dibutuhkan suatu alat untuk mengevaluasi dan mengukur
kinerja bank syariah tersebut.

Evaluas kinerja adalah suatu metode untuk mengukur pencapaian perusahaan
berbasis pada target-target yang disusun diawal. Hal ini menjadi bagian penting
kontrol pengukur yang dapat membantu perusahaan memperbaiki kinerjanya
dimasa depan. Dalam Islam, keberadaan evaluasi kinerja sangat dianjurkan.
Konsep mushabahah merupakan representasi mendasar dari evaluas kinerja, yang
dapat diterapkan untuk individu maupun perusahaan (Hameed 2004: 1).

Selama ini evaluas kinerja perbankan syariah sering dilakukan hanya
berfokus pada kinerja keuangan saja. Hal ini dibuktikan dengan banyakya peneliti
yang menggunakan aat pengukur keuangan untuk melakukan evaluasi kinerja
bank syariah yang menggunakan rasio-rasio keuangan yang diperuntukkan
mengevaluasi kinerja bank konvensional, seperti Return On Asets (ROA), dan
Return On Equity (ROE) (Anton, 2015:179).

Berdasarkan tujuan perbankan syariah adalah untuk menerapkan prinsip-
prinsip syariah yang mana dapat meningkatkan kepercayaan para stakeholder
maka diperlukan sebuah alat evaluasi kinerja yang dapat megukur kinerja
perbankan syariah yang sesuai dengan tujuan tersebut.

Usaha-usaha untuk mengembangkan evaluas kinerja yang sgaan dengan
konsep tujuan perbankan syariah pernah dilakukan oleh Mohammed, Dzuljastri,
dan Taib (2008), Mohammed & Taib (2009), Hameed dkk, (2004) dan Shaukat
(2008). Hasil tersebut menyebutkan bahwa praktik pengukuran kinerja dengan

pendekatan Magashid syariah merupakan solusi atas permasalahan yang ada



mengenai pengukuran kinerja bagi bank syariah. Selain itu, pengukuran kinerja
dengan pendekatan magashid syariah ini juga memiliki beberapa kelebihan.
Pertama, pengukuran kinerja berdasarkan konsep magashid syariah merupakan
jawaban dari sebuah kebutuhan alat ukur bagi bank syariah itu sendiri. Mengingat
konsep magashid syariah ini menyediakan jawaban yang menghasilkan
pengukuran kinerja berdasarkan nilai-nilai Islam sebaga alat ukurnya (Bedoui,
2012:1). Kedua, hasil pengukuran kinerja bank syariah dapat dilakukan sebagai
pendekatan alternatif strategis yang dapat memberikan gambaran kinerja
perbankan syariah dengan lebih universal dan dapat diimplementasikan dalam
bentuk strategi dan kebijakan yang komperhensif guna tercapainya tujuan syariah
dari keberadaan bank syariah tersebut (Mohammed, at. al, 2008:3). Ketiga,
dengan adanya pengukuran kinerja dengan pendekatan magashid syariah juga
menjawab pertanyaan bahwa dalam mengukur kinerja, bank syariah memiliki alat
ukur yang berbeda dengan bank konvensional (Mohammed, et al, 2008:4).

Menurut lIbrahim et a, (2003:8), pengukuran kinerja perbankan syariah dapat
juga dilakukan dengan menganalisis laporan tahunan dengan menggunakan
pengukuran Islamicity Performance Index. Islamicity Performance Index ini
sendiri merupakan pengukuran Kinerja organisasi. Pengukuran kinerja ini
didasarkan pada informasi yang mencakup kinerja bagi hasil, kesgahteraan
direksi dan karyawan, investas halal dan investasi non halal, serta pendapatan
halal dan pendapatan non halal.

Hameed et. Al. (2004) dalam pendlitiannya yang berjudul Alternative

Disclosure and Islamic Bank’s menyajikan sebuah aternatif pengukuran kinerja



untuk perbankan syariah, melalui sebuah indeks yang dinamakan lslamicity
Indice, yang terdiri dari Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance
Index. Index ini bertujuan membantu para Stakeholder dalam menilai kinerja bank
syariah. Rumusan index kinerja bank syariah diaplikasikan Hameed at, al. untuk
mengevaluas kinerja Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) dan Bahrain Islamic
Bank (BIB).

Penggunaan Islamicity Indices untuk mengukur kinerja bank syariah
dipandang penting karena bertambahnya kesadaran komunitas Musllim untuk
menila seberapa jauh bank-bak syariah telah berhasil mencapai tujuannya. Sejauh
ini sebagian besar umat Islam juga telah menyadari bahwa sekarang tidak hanya
berapa banyak tingkat pengembalian yang mereka bisa peroleh, tetapi yang lebih
penting adalah dimana uang mereka telah diinvestasikan. Sementara itu, untuk
komunitas non-Muslim Islamicity Indices bermanfaat bagi mereka dalam rangka
untuk membandingkan mana bank yang telah dikelola dengan lebih baik, bak
dalam hal memberikan tingkat pengembalian maupun tanggung jawab sosialnya.
(Rosly, 1999)

Islamicity Disclousure Index dimaksudkan untuk menguji seberapa baik bank
syariah mengungkapkan informasi yang berguna untuk para pemangku
kepentingan. Indeks ini di bagi menjadi tiga indikator utama, yaitu indicator
kepatuhan syariah, indicator tata kelola perusahaan, dan indicator sosial atau
lingkungan. Sementara itu Islamicity Performance Index merupakan salah satu
metode yang dapat mengevaluasi kinerja bank syariah, tidak hanya dari segi

keuangan tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan, dan



penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh bank umum syariah. Terdapat enam
rasio keuangan yang diukur dari Islamicity Performance Index, yaitu profit sharig
ratio, zakat performsnce ratio, equitable distribution ratio, directors-employes
welfare ratio, Islamic investment vs non Islamic investment, Islamic income vs
non Islamic income.

Penelitian ini memiliki fokus untuk melakukan pengukuran kinerja perbankan
syariah dengan menggunakan Islamicity Indices di Indonesia. Saat ini, perbankan
syariah di Indonesia tumbuh pesat untuk menyediakan jasa dan layanan perbankan
syariah kepada masyarakat. Menurut Sayekti (2015), dikarenakan keuangan
gyariah di Indonesia termasuk dalam rapid growth market dan dynamic market.
Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagal salah satu referensi pengembangan
dan salah satu pendorong perkembangan keuangan syariah di dunia

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “KINERJA
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN

PENDEKATAN ISLAMICITY INDICES”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka masalah pokok yang dikemukakan
dalam penelitian ini antaralain, sebagai berikut:
1. Bagamana hasil kinerja Bank syariah di Indonesia secara

keseluruhann ditinjau dengan pendekatan Islamicity indices?



2. Bagaimana penerapan Islamicity Indices pada bank syariah sebagai
model evaluasi kinerja?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masal ah tersebut, penelitian ini

bertujuan:

1. Untuk mengkaji dan mengetahui kondisi kinerja bank syariah di
Indonesia ditinjau dari aspek magashid syariah dengan menggunakan
pendekatan Islamicity Indices.

2. Untuk mengkaji dan mengetahui hasil perbandingan pengukuran kondisi
kinerja bank syariah di Indonesia dan memberikan predikat bank syariah
di Indonesia.

3. Untuk mengkai dan mengetahui penerapan model evaluasi kinerja
Islamicity Indices apabila diterapkan di bank syariah.

Adapun kegunaan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis: Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pengembangan ilmu khususnya mengenal analisis
kinerja perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan
pendekat |slamisity Indices.

2. Manfaat Praktis:

a) Bagi penulis : penelitian ini diharapkan dapat manambah ilmu dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam dunia kerja. Selain itu,
penelitian ini juga sebagai pemenuhan salah satu syarat dalam

menyelesaikan studi Program Sarjana Strata-1 Jurusan Perbankan



Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga

b) Bagi pihak bank syariah : penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
perimbangan bagi bank syariah dalam pengambilan keputusan serta
antisipasi terhadap semua faktor yang mempengaruhi kinerja Bank
Syariah sesual dengan ketentuan syariat 1slam.

c) Bagi Nasabah : penditian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan bagi investor maupun calon nasabah, khususnya
nasabah Muslim dalam pengembilan keputusan menggunakan
layanan perbankan syariah.

1.4 Sistematika Pembahasan

Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar
dibagi menjadi 5 bab yang salin berkaitan. Sistematika ini memberikan gambaran
sertalogika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan merupakan bab yang akan menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab 1l Landasan Teori merupakan bab yang berisi tentang kerangka teori,
telaah pustaka, dan kerangka penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian berisi tentang rancangan penelitian, jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, pengujian

instrument, serta metode analisis data.
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Bab IV Andisis Data dan Pembahasan tentang penelitian yang akan
dilaksanakan, analisis data, sertainterprestasi dari hasil penelitian yang dilakukan.
Proses andlisis data dilakukan sesuai dengan metode yang telah dijelaskan
sebelumnya pada bab [11.

Bab V Kesimpulan merupakan bab yang beris tentanag kessmpulan dari
pembahsan-pembahasan yang telah diuraikan, keterbatasan penelitian serta saran,

daftar pustaka dan lampiran dari seluruh kegiatan dalam penelitian.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja Bank Umum
Syariah di Indonesia di tinjau dari aspek kinerja keuangan kepatuhan prinsip
syariah dengan menggunakan pendekatan Islamicity Indeices. Dilanjutkan untuk
mengetahui sebaik apakah Bank Umum Syariah telah menjalankan kegiatan

operasin dengan menggunakan penilaian subjektif, maka dapat ditaik kesimpulan:

5.1.1 Hasil KinerjaBUSdi Indonesia menggunakan pendekatan |slamicity

Indices

Bank syariah saat ini tidak hanya harus melayani kebutuhan berbagai
pihak, tetapi yang lebih penting bank syariah juga harus memastikan bahwa
kegiatan yang dijalankam telah sesuai dengan ketentuan syariah. oleh karena itu,
upaya untuk menganalisis kinerja bank syariah dengan menggunakan Oendekatan
Islamicity Indices yang terdiri dari Islamicity Disclosure Index dan Islamic
Performance Index merupakan hal yang sangat tepat.

Islamicity Disclosure Index dimaksudkan untuk menguji seberapa baik
bank syariah mengungkapkan informasi yang berguna untuk para pemangku
kepentingan. Indeks ini dibagi menjadi tiga indikator utama, yaitu indikator
kepatuhan syariah, indikator tata kelola perusahaan, dan indikator soial atau

lingkungan. Sementara itu Islamicity Performance Index merupakan salah satu

70
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metode yang dapat mengevaluasi kinerja bank syariah, tidak hanya dari segi
keuangan tetapi juga mengevaluas prinsip keadilan, kehaldan dan penyucian
(takziyah) yang dilakukan oleh bank umum syariah. terdapat lima rasio keuangan
yang diukur dari Islamicity Performance Index, yaitu profit sharing ratio, zakat
performance ratio, equitable ratio, directors-emplloyes welfare ratio, dan Islamic
income vs Non-Islamic Income. Penggunaan Islamicity Indices pada dasarnya
merupakan suatu usaha untuk beralih dari cara konvensiona yang mengukur
kinerja bank syariah yang hanya berfokus pada kebutuhan pemegang saham dan
kreditur sgja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja bank syariah di Indonesia
selama periode tahun 2013-3016 memiliki penilaian predikat “cukup
mmemuaskan”. Namun ada dua rasio yang kurang memuaskan, rasio tersebut
adalah zakat performance rati dan Equitable distribution ratio. Ha ini
menunjukan bahwa zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah di Indonesia masih
rendah dan dana gard, donasi, gaji karyawan, dan lain-lain, masih sangat rendah.

Ada satu rasio yang terpaksa tidak bisa dianalisis didalam penelitian ini
karena tidak tersedianya data tersebut dalam laporan keungan BUS yang di
publikasikan. Rasio tersebut adalah directors-empllioyes welfare ratio, ha ini
dikarenakan bank syariah tidak melaporkan secara rinci gaji direktur bank dan
uang yang digunakan untuk kesgahteraan karyawan (ggji, tunjangan dan

pel atihan).
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5.1.2 Penerapan Islamicity I ndices sebagai model evaluas kinerja

Untuk memastikan bahwa kegiatan yang dijalankan bank syariah telah
sesuai dengan ketentuan syariah yang bertujuan untuk mencapai kinerja terbaik
bagi bank syariah. Islamicity Indices apabila diterapkan dalam ekonomi Islam
sebagi sebuah acuan dalam evaluasi kinerja dan analisis ekonomi diterapkan dapat
menjadi jalan keluarag dari problematika ekonoomi saat ini.

Upaya penilaian tersebut dapat dimaksimakan apabila elemen-elemenn
yang di ungkapkan dalam laporan keuangan BUS dapat menyesuaikan dengan
konsep Islamicity Indices. Dan akan lebih baik lagi apabila diterapkan standar
keuangan secara syariah yang sesuai dengan lembaga instansi yang terkait.

52 IMPLIKASI

5.2.1 Untuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) di Indonesia
Seharusnya sudah mulai menerapkan model evaluasi kinerja yang
sesual dengan prinsip syariah bagi lembaga keuangan syariah. DPS
juga harus mulai membuat kebijakan tentang laporan keuangan
dengan aspek syariah yang komfehensif dan menggambarkan bahwa
bank syariah telah menjalankan tujuan dan nilai syariah dalam
aktivitas perbankannya.

5.2.2 Untuk Pihak Bank Usaha Syaarih (BUS)
BUS perlu memperhatikan beberapa rasio kinerja yang menjadi
ukuran dalam penentuan kinerja BU. Hasil dari penelitian ini dapat

menjadi evaluas kebijakan mangemen dalam menentukan arah
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kinerja dan dapat meningkatkan kinerja untuk tahun-tahun
berikutnya.
5.2.3 Untuk pihak nasabah
Para nasabah dapat menjadikan hasil dari penelitian kinerja ini
menjadi pertimbangan dalam keputusan menggunakan layanan BUS
yang ditawarkan dan menjadi bahan informasi tambahan terkait
kinerja yang dicapai oleh setigp BUS yang diteliti.
53 SARAN
53.1 Keterbatasan Penelitian
53.1.1  Peneliti mengalami kesulitan dalam menemukan teori tentang
Islamicity Indices dikarenakan teori ini baru di paparkan
hanya dalam bentuk jurnal yang di susun oleh Hameed.dkk
sga
53.1.2 Peneliti menggunakan konsep Islamicity Indices ini
seharusnya memiliki aturan baku mengenai indikator tercapai
atau tidak mencapainya setiap pengukuran elemen hasil
perhitungan Idlamicity Indices. Agar dapat memudahkan
daam memberikan kesimpulan penelitian dan memberikan
predikat kinerja BUS.
5.3.2 Saran Untuk Pendliti selanjutnya
5321 Daam menganalisis kinerja lembaga keuangan syariah tidak
hanya terbatas pada perbankan syariah sgja, tetapi juga dapat

dilakukan terhadap lembaga keuangan syariah lain seperti
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5323
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asuransi syariah, Baitul Mal Wattamwil (BMT), bahkan
lembaga Badan Amil Zakat (LAZ).

Seiring dengan tingkat pertumbuhan bank syariah yang selalu
meningkat setiap tahunnya, maka penditian selanjutnya
dapat memperluas sampel dengan asumsi bahwa jumlah bank
setigp tahunnya akan terus bertambah.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, bisa menggunakan
Islamicity Indices untuk menilai kinerja seluruh Perbankan
syariah di Indonesia balk bank syariah maupun bank
konvensional. Dengan demikian, dapat dibandingkan kinerja
bank syariah dengn bank konvensional sehingga dapat
memberikan motivasi masing-masing bank untuk semakin
meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik dan memberikan
manfaat yang besar bagi perekonomian nasiona dan

masyarakat pada umumnya.
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LAMPIRAN

Daftar populasi

NO Nama Bank
1 | PT. Bank Aceh Syariah
2 | PT. Bank Syariah Mandiri
3 | PT. Bank Muamalat Indonesia
4 | PT. Bank BNI Syariah
5 | PT. Bank BRI Syariah
6 | PT. Bank Syariah Mega Indonesia
7 | PT. Bank Jabar dan Banen Syariah
8 | PT. Bank Syariah Bukopin
9 | PT. Bank Victoria Syariah
10 | PT. BCA Syariah
11 | PT. Bank Panin Syariah
12 | PT. Bank Maybank Indonesia Syariah
13 | PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

sumber: http://mwww.ojk.go.id

LAMPIRAN 1



Data lapor an keuangan Bank Syariah Mandiri

Akun 2013 2014 2015 2016
Laba bersih | 651,240 71,778 289,576 325,414
Total aset 63,965,361 | 66,942,422 70,369,709 78,831,722
Total

pendapatan | 6,641,018 6,564,712 6,915,671 7,327,968
Total beban | 4,542,117 | 5,092,327 5,161,737 5,715,549
Biaya

karyawan 1,192,403 1,359,776 1,370,215 1,485,175
Ekuitas 4,861,999 | 4,936,979 5,613,739 6,392,437
Mudharabah | 3,703,698 | 3,006,253 2,834,183 3,085,615
Musyarakah | 7,048,708 | 7,330,831 10,277,268 13,001,058
Total

pembiayaan | 49,640,083 | 47,760,865 49,880,019 54,262,079
Zakat 24,263 50,794 31,285 22,766
Kewajiban 11,029,685 | 8,329,956 9,883,107 11,232,796
Qard 5,554,739 3,585,400 1,931,684 1,963,321
Dividen - - - -
Pendapatan

halal 6,640,827 6,564,270 6,915,244 7,327,540
Pendapatan

non halal 191 442 427 428

*satuan jutaan Rupiah

LAMPIRAN 2



Data laporan keuangan Bank BNI Syariah

2013 2014 2015 2016
Laba bersih 11,746 163,251 228,525 277,375
Total asset 14,708,504 | 19,492,112 23,017,667 28,314,175
Total
pendapatan | 1,488,453 2,126,495 2,568,226 2,908,829
Total beban | 847,325 1,216,495 1,590,873 1,784,722
Biaya
karyawan 461,152 644,458 669,585 750,910
Ekuitas 1,304,680 1,950,000 2,215,658 2,486,566
Mudharabah | 709,218 1,016,696 1,258,682 181,607
Musyarakah | 1,059,082 1,405,003 2,100,125 2,907,463
Total
pembiayaan | 10,365,167 | 14,352,168 17,136,313 18,816,886
Zakat 7,704 10,893 12,786 15,471
Kewajiban 3,838,672 3,838,672 3,310,505 4,684,758
Qard 62,739 627,739 559,206 906,652
Dividen - - - -
Pendapatan
halal 1,488,332 2,126,494 2,567,952 2,908,799
Pendapatan
non halal 121 1 274 30

*satuan jutaan Rupiah



Data L aporan Keuangan Bank BRI Syariah

2013 2014 2015 2016
Laba bersih 129,564 6,577 122,637 170,209
Total aset 17,400,914 | 20,343,249 24,230,247 27,687,188
Total
pendapatan | 1,879,822 2,145,554 2,565,302 2,762,168
Total beban | 1,295,613 1,683,139 1,887,135 1,984,709
Biaya
karyawan 400,267 447,030 509,098 538,227
Ekuitas 1,698,128 1,707,843 2,339,812 2,510,014
Mudharabah | 936,688 876,311 1,106,566 1,271,485
Musyarakah | 3,033,517 4,005,308 4,962,346 5,185,890
Total
pembiayaan | 13,778,031 | 15,322,904 16,244,038 17,256,787
Zakat 5,615 7,080 4,242 6,998
Kewajiban | 4,504,515 | 5,608,590 6,421,537 8,464,428
Qard 573,172 387,535 293,119
Dividen - - - -
Pendapatan
halal 1,879,485 2,145,393 2,565,136 2,762,039
Pendapatan
non halal 337 161 166 129

*satuan jutaan Rupiah



data laporan keuangan bank mega syariah

2013 2014 2015 2016
Laba bersih 149,540 17,396 12,224 110,729
Total aset 9,121,576 7,042,486 5,559,819 6,135,242
Total
pendapatan | 1,692,134 1,381,129 1,431,088 mlah
Total beban | 1,127,788 1,017,491 1,148,423 864,779
Biaya
karyawan 359,487 339,721 265,509 160,897
Ekuitas 770,053 787,449 874,287 1,061,801
Mudharabah | - 8,819 1,375 -
Musyarakah | 41,907 30,734 56,236 340,218
Total
pembiayaan | 7,018,021 5,300,385 4,099,426 4,687,335
Zakat 4,571 4,252 1,001 21,263
Kewajiban 1,905,342 1,292,343 934,524 653,978
Qard 261,676 77,215 32,473 29,296
Dividen - - - -
Pendapatan
halal 1,692,005 1,380,963 1,430,713 1,176,541
Pendapatan
non halal 129 166 375 159

*satuan jutaan Rupiah




Data L aporan Keuangan BCA Syariah

2013 2014 2015 2016
Laba bersih 12,950 12,950 23,437 36,816
Total aset 2,041,419 2,994,449 439,580 4,995,606
Total
pendapatan | 170,709 245,589 367,793 440,824
Total beban | 113,265 176,494 270,846 310,682
Biaya
karyawan 40,683 51,596 65,056 80,703
Ekuitas 313,517 626,034 1,052,551 1,099,066
Mudharabah | 201,867 188,351 198,423 342,362
Musyarakah | 532,542 810,924 1,132,524 1,287,826
Total
pembiayaan | 1,332,058 1,948,071 2,759,192 3,126,255
Zakat 10 25 38 55
Kewajiban 275,000 324,417 393,623 419,533
Qard 227 762 153 1,054
Dividen - - - -
Pendapatan
halal 170,709 245,589 367,759 440,816
Pendapatan
non halal - - 34 8

*satuan jutaan Rupiah
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LAMPIRAN 3
Data Perhitungan | Slamicity I ndices
NAMA BANK
NO INDIKATOR
BSM BNIS BRIS BCAS | MEGAS
Shari'ah compliance indicator
1 | Shari'ah Supervisory Board
a. the appoinment of SSB
b. The report of SSB
c. ldentification the actual activity
conducted 1 1 1 1 1
d. The SSB Members' background (Name,
Education background, experiences) 1 1 1 1 1
2 | Basic of Information
a. the Vision, mission and objective 1 1 1 1 1
b Principal activity el 1 1 1 1
3 | Financial Statement
a. ldentification of Islamic investment 1 1 1 1 1
b. Identifcation of non-Islamic invesment 1 1 1 1 1
c. Identification of Islamic Revenue 1 1 1 1 1
d. Identification of non Islamic Revenue 1 1 1 1 1
e. provide the statement of sources and
uses of fund in Zakat and charity 1 1 0 1 1
f. Provide the statement of sources and
uses in the gard funds 1 0 0 0
g. Identification sources of revenue 0 0 0 0
a. Exclude revenue attributable to
depositors 1 1 1 1 1
b. Exclude revenue attributable to
Murabaha financing 1 1 1 1 1
h. The adoption of curent value whenever
it is possible 0 1 1
i. Value added statement 0 0 0
TOTAL 17 16 12 14 14
100 | 94.12 | 70.59 | 82.35 82.35
Corporate Governance Indicator
1 | Composition of board of directors
a. The board of directors comprises at least
one-third of independent non-executive
director 1 1 1 1 1
b. The board of directors has
representative from shari'ah board 1 1 1 1 1




viii

Appointment and Re-appoinment

a. The directors retire by rotation once in
three years and subsequetly eligible for re-
appointment

b. The reappoinment of non-executive
directors is not automatic

¢. The terms of appoinment of the non-
executive directors are disclosed

Board meeting

a. Board meetings were conducted at least
four time years

b. Numbers of board meetings held in a
year abd the details of attendance of each
individual director in respect meetings held
are disclosed

c. Directors attend at least 75% of
meetings on avaerage

Directors'fees and remuneration

a. Diretors remuneration is diclosed

b. Separate figurea for salary and
performance-related elements, and the
basis on which perpformance is measured
are be explained

c. Shareholder approve directors aggregate
pay

Nomination Committee

a. The company has nomination committee

b. The committee should excusively
consists of non-executive directors which
majority are independent

remuneration Commttee

a. There is remuneration Committee

b. Remuneration consisting wholly or
mainly of non-executive directors

Audit Committee

a. There is an audit committee

b. the audit committee consists of at least
three non-executive directors, whom
majority are independent

c. Audit committee include someone with
expertise in accounting

d. Audit committee recomends the
external auditor at the annual shareholders
meeting




e. At least, one a year the committee met
with the external auditors without
executive board members present, to
review financial

f. Details of activities of audit committees,
the number of audit meetings held in a year
and details of attendance of each
imdividual director in respect of meeting
are disclosed

g. Audit committee memers attend at leas
75% of meeting on avarage

Shari'ah Supervisory Board

a. Include someone with expertise in
accounting

b. SSB meets with audit committee and/or
external auditor to review financial
statements

c. Details of the activities of SSB, the
numbers of board meetings held in a year
and details of attendance of each individual
member in respect of meeting are diclosed

d. SSB committee members attend at least
75% of meetings on avarage

e. SSBis independent body

Others

a. Diretors, senior management are
qualifiied persons in terms of educational
background, working experience etc

b. Chairman and CEO are different person

c. There is a Risk Management Committee

d. English disclosure exists

[ = SN =

[ =N PN SN

[ = SN N

[ = SN N

[ N N N

e. There is a statement on Corporate
Governance

f. The maintenance of an effective system
of internal controls is disclosed

g. There is diretor's report

TOTAL

31

30

30

32

28

91.18

88.24

88.24

94.12

82.35

Social/environment Indcator

Policy and objective

a. Mission statementstatement of
environmental policy

b. Mission statement/statement of social
policy

¢. Environmental target and objective




d. Social target and objective 1 1 0 1 1
Community issues
a. Consumer care 1 1 1 1 1
b. Community involvement 0 0 0 0 0
Employees Issues
a. Health and safety 1 1 1 1 1
b. Employee training 1 1 1 1 1
c. Reporting on other isssues 1 1 1 1 0
Environmental issues
a. Enviromental protction 1 1 0 1 1
b. Viewon enviromental issues 1 1 0 0 1
c. Environmental management system 1 1 0 0 1
d. energy saving 1 0 0 0 0
e. Environmental indicators and target 1 1 0 0 1
TOTAL 13 12 6 S 11
92.86 | 85.71 | 42.86 | 64.29 78.57




Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Setatus Perkawinan
JenisKelamin

Agama

Alamat Asal

Alamat Tinggal

No HP

E-mail

Riwayat Pendidikan
2000-2006
2006-2009
20009-2012
2013-sekarang

A WD P

Xi

LAMPIRAN 4

CURICULUM VITAE

: Ardhi Juniarto

: Musi Rawas, 6 juni 1994

: Belum Kawin

: Laki-laki

:Islam

: J. KurmaNo0.130 Rt.05 Kel. Batu Urip Taba, Kec. Lubuk
Linggau Timur 1, Kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan

: J. KurmaNo.130 Rt.05 Kel. Batu Urip Taba, Kec. Lubuk
Linggau Timur 1, Kota Lubuk Linggau, Sumatera Selatan

: 0818 0429 4178

- ardhijuniarto@gmail.com

: SD N 41 Lubuk Linggau
: SMP N 2 Lubuk Linggau

: SMA N 2 Lubuk Linggau
: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
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